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	ABSTRACT
This community service program aims to enhance the capacity of the Janggawana Village community through business administration training, investment education, and strengthening the role of Village-Owned Enterprises (BUMDes) in supporting creative economic development. The implementation method applies a participatory approach consisting of three stages: preparation, implementation, and evaluation and monitoring. The preparation stage involved observation, interviews, and focus group discussions (FGD) to identify community needs. The implementation stage included business classes, business administration training, investment socialization, BUMDes assistance, and creative economy development. The evaluation stage was conducted to measure changes in community knowledge and behavior.
The results indicate an improvement in community understanding of business management, financial literacy, and investment. MSME actors have begun to implement simple financial recording, separate personal and business finances, and improve product innovation and marketing strategies. Furthermore, strengthening BUMDes institutions has increased awareness of managing village-based economic potential. However, challenges remain in the consistency of implementation and limited mentoring duration.
Overall, this program contributes positively to improving community economic capacity and strengthens participatory and experiential learning-based empowerment models. Therefore, continuous assistance is required to ensure the sustainability of program impacts.
Keywords: community empowerment, MSMEs, financial literacy, investment, BUMDes, creative economy
ABSTRAK
Penelitian/pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas masyarakat Desa Janggawana melalui pelatihan administrasi usaha, edukasi investasi, serta penguatan peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dalam mendukung pengembangan ekonomi kreatif. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif yang terdiri dari tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, serta evaluasi dan monitoring. Tahap persiapan dilakukan melalui observasi, wawancara, dan focus group discussion (FGD) untuk mengidentifikasi kebutuhan masyarakat. Tahap pelaksanaan meliputi kelas bisnis, pelatihan administrasi usaha, sosialisasi investasi, pendampingan BUMDes, serta pengembangan ekonomi kreatif. Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur perubahan pengetahuan dan perilaku masyarakat.
Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat terkait pengelolaan usaha, literasi keuangan, dan investasi. Pelaku UMKM mulai menerapkan pencatatan keuangan sederhana, memisahkan keuangan pribadi dan usaha, serta meningkatkan inovasi produk dan pemasaran. Selain itu, penguatan kelembagaan BUMDes menunjukkan adanya peningkatan kesadaran dalam pengelolaan usaha berbasis potensi lokal. Meskipun demikian, masih terdapat kendala dalam konsistensi penerapan hasil pelatihan dan keterbatasan pendampingan.
Secara keseluruhan, program ini memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kapasitas ekonomi masyarakat serta memperkuat model pemberdayaan berbasis partisipatif dan praktik langsung (experiential learning). Oleh karena itu, diperlukan pendampingan berkelanjutan untuk memastikan keberlanjutan dampak program.
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INTRODUCTION

Desa Janggawana merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Janapria, Kabupaten Lombok Tengah, dengan karakteristik masyarakat yang mayoritas bermata pencaharian di sektor pertanian, peternakan, dan pertukangan bangunan. Struktur ekonomi desa yang masih didominasi oleh sektor primer menunjukkan bahwa tingkat diversifikasi usaha masyarakat relatif rendah, sehingga rentan terhadap fluktuasi ekonomi dan keterbatasan nilai tambah produk.
Dalam konteks pembangunan daerah, peningkatan kesejahteraan masyarakat desa tidak hanya bergantung pada potensi sumber daya alam, tetapi juga sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia (SDM), khususnya dalam hal literasi ekonomi, kemampuan manajerial usaha, serta pemanfaatan peluang ekonomi kreatif. Oleh karena itu, diperlukan intervensi berbasis pemberdayaan yang mampu meningkatkan kapasitas masyarakat secara berkelanjutan.
Berdasarkan data Indeks Pembangunan Manusia (IPM) NTB tahun 2024, Kabupaten Lombok Tengah memiliki nilai IPM sebesar 71,19 dan termasuk dalam kategori relatif rendah. Kondisi ini menunjukkan masih adanya tantangan dalam aspek pendidikan, pendapatan, dan kualitas hidup masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembangunan berbasis masyarakat (community-based development) yang mampu mendorong peningkatan kapasitas ekonomi secara langsung.
Permasalahan utama yang dihadapi masyarakat Desa Janggawana adalah rendahnya kapasitas dalam pengelolaan usaha, baik dari aspek administrasi, literasi keuangan, maupun pemahaman investasi. Banyak pelaku UMKM belum melakukan pencatatan keuangan secara sistematis serta belum mampu memisahkan keuangan usaha dan pribadi. Kondisi ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku UMKM di Indonesia masih memiliki tingkat literasi keuangan pada kategori sedang hingga rendah, sehingga berdampak pada lemahnya pengelolaan usaha .
Lebih lanjut, penelitian terbaru menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM, terutama dalam pengambilan keputusan keuangan dan perencanaan usaha . Selain itu, literasi keuangan dan sikap keuangan juga terbukti berpengaruh terhadap kemampuan pengelolaan keuangan usaha, yang pada akhirnya menentukan keberlanjutan UMKM . Hal ini menegaskan bahwa peningkatan literasi finansial menjadi salah satu faktor kunci dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat desa.
Di sisi lain, aspek administrasi usaha juga menjadi tantangan utama bagi pelaku UMKM. Penelitian menunjukkan bahwa rendahnya pemahaman terhadap pencatatan keuangan, anggaran, dan perencanaan investasi menyebabkan ketidakefisienan dalam pengelolaan usaha serta menghambat pengambilan keputusan bisnis yang tepat . Selain itu, UMKM yang memiliki sistem administrasi yang baik cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih optimal dibandingkan yang tidak memiliki pencatatan yang jelas .
Tidak hanya itu, kurangnya pemahaman terkait investasi juga menjadi salah satu faktor penghambat dalam pengembangan usaha masyarakat. Minimnya literasi investasi menyebabkan masyarakat belum mampu memanfaatkan peluang pengembangan modal usaha secara produktif, sehingga usaha yang dijalankan cenderung stagnan dan sulit berkembang.
Di sisi kelembagaan, keberadaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) memiliki peran strategis sebagai motor penggerak ekonomi desa. Namun, optimalisasi peran BUMDes di Desa Janggawana masih belum maksimal akibat keterbatasan kapasitas manajerial, inovasi usaha, serta belum terintegrasinya potensi ekonomi kreatif masyarakat. Padahal, penguatan kelembagaan ekonomi desa berbasis potensi lokal terbukti mampu meningkatkan daya saing dan kemandirian ekonomi masyarakat.
Berdasarkan kondisi tersebut, mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) hadir sebagai mitra pemerintah desa dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui program pemberdayaan yang terencana dan berbasis kebutuhan. Program yang dirancang meliputi Kelas Bisnis, Pelatihan Administrasi Usaha, Sosialisasi Investasi, Penyuluhan UMKM, serta penguatan ekonomi kreatif berbasis desa. Program ini menyasar berbagai kelompok masyarakat, seperti pelaku UMKM, generasi muda, serta kelembagaan desa termasuk BUMDes.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan partisipatif, yang menempatkan masyarakat sebagai subjek utama dalam proses pembangunan. Pendekatan ini dinilai efektif dalam meningkatkan keterlibatan masyarakat serta keberlanjutan program, karena masyarakat memiliki rasa kepemilikan terhadap kegiatan yang dilaksanakan.
Secara konseptual, pertumbuhan ekonomi masyarakat dapat dilihat dari peningkatan aktivitas produksi barang dan jasa. Dalam hal ini, penguatan UMKM dan optimalisasi peran BUMDes berbasis ekonomi kreatif menjadi strategi yang relevan untuk meningkatkan produktivitas dan nilai tambah ekonomi masyarakat desa.
Dengan demikian, kegiatan pengabdian yang berjudul “Pemberdayaan Masyarakat Desa Janggawana melalui Pelatihan Administrasi Usaha, Edukasi Investasi, dan Penguatan BUMDes Berbasis Ekonomi Kreatif” menjadi penting untuk dilaksanakan sebagai upaya konkret dalam meningkatkan kapasitas masyarakat, memperkuat kelembagaan ekonomi desa, serta mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Program ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat serta mendukung terwujudnya desa yang mandiri dan berdaya saing.



METHODOLOGY

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif (participatory approach) yang menempatkan masyarakat sebagai subjek utama dalam setiap tahapan kegiatan. Pendekatan ini dipilih untuk memastikan bahwa program yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan masyarakat serta mampu mendorong keberlanjutan hasil kegiatan. Secara operasional, metode pelaksanaan dibagi ke dalam tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi/monitoring.

1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan dilakukan sebagai langkah awal untuk mengidentifikasi kondisi dan kebutuhan masyarakat Desa Janggawana. Kegiatan pada tahap ini meliputi:
1. Observasi Lapangan
Dilakukan untuk memperoleh gambaran umum terkait kondisi sosial ekonomi masyarakat, potensi desa, serta permasalahan yang dihadapi, khususnya dalam aspek UMKM, administrasi usaha, dan ekonomi kreatif. 
2. Wawancara dan Diskusi (FGD)
Wawancara dilakukan dengan aparat desa, pelaku UMKM, serta pengelola BUMDes untuk menggali informasi lebih mendalam mengenai kebutuhan dan kendala yang dihadapi. Selain itu, dilakukan Focus Group Discussion (FGD) untuk menyepakati prioritas program. 
3. Identifikasi dan Analisis Kebutuhan (Need Assessment)
Data yang diperoleh dianalisis untuk menentukan bentuk intervensi yang tepat, seperti pelatihan administrasi usaha, sosialisasi investasi, serta penguatan ekonomi kreatif berbasis BUMDes. 
4. Perencanaan Program Kerja
Penyusunan program dilakukan secara kolaboratif antara mahasiswa KKN dan pemerintah desa, sehingga menghasilkan program yang kontekstual, aplikatif, dan sesuai dengan potensi lokal. 

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan
Tahap pelaksanaan merupakan inti dari kegiatan pengabdian yang dilaksanakan melalui beberapa program utama, yaitu:
a. Kelas Bisnis dan Penyuluhan UMKM
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terkait pengelolaan usaha, strategi pemasaran, dan pengembangan usaha berbasis potensi lokal. Metode yang digunakan meliputi ceramah interaktif, diskusi, dan studi kasus sederhana.
b. Pelatihan Administrasi Usaha
Pelatihan ini difokuskan pada peningkatan kemampuan pelaku UMKM dalam:
a) Pencatatan keuangan sederhana 
b) Penyusunan laporan keuangan dasar 
c) Pemisahan keuangan usaha dan pribadi 
Metode yang digunakan adalah learning by doing, di mana peserta langsung mempraktikkan pencatatan keuangan dengan bimbingan fasilitator.
c. Sosialisasi Investasi
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan literasi masyarakat terkait pentingnya investasi sebagai upaya pengembangan ekonomi. Materi yang disampaikan meliputi:
a) Konsep dasar investasi 
b) Jenis-jenis investasi sederhana 
c) Pengelolaan risiko investasi 
Metode yang digunakan adalah edukasi partisipatif dan diskusi kelompok.
d. Penguatan Peran BUMDes
Kegiatan ini dilakukan melalui pendampingan kelembagaan BUMDes, meliputi:
a) Penguatan manajemen organisasi 
b) Identifikasi potensi usaha berbasis ekonomi kreatif 
c) Penyusunan strategi pengembangan usaha BUMDes 
Pendekatan yang digunakan adalah capacity building dan mentoring.
e. Pengembangan Ekonomi Kreatif
Kegiatan ini bertujuan untuk mendorong inovasi usaha masyarakat berbasis potensi lokal. Bentuk kegiatan meliputi:
a) Identifikasi produk kreatif desa 
b) Peningkatan nilai tambah produk 
c) Pengenalan konsep branding sederhana 

3. Tahap Evaluasi dan Monitoring
Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas program serta melihat perubahan yang terjadi pada masyarakat setelah pelaksanaan kegiatan. Evaluasi dilakukan melalui:
1. Observasi Perubahan Perilaku
Mengamati perubahan dalam pengelolaan usaha, seperti pencatatan keuangan dan pengelolaan waktu. 
2. Wawancara dan Umpan Balik Peserta
Menggali respon dan tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang telah diberikan. 
3. Evaluasi Partisipatif
Melibatkan masyarakat dan pemerintah desa dalam menilai keberhasilan program serta memberikan masukan untuk perbaikan ke depan. 
4. Monitoring Keberlanjutan Program
Dilakukan untuk memastikan bahwa hasil kegiatan tetap diterapkan oleh masyarakat, khususnya dalam aspek administrasi usaha dan pengembangan UMKM. 

4. Indikator Keberhasilan
Keberhasilan program diukur melalui beberapa indikator, yaitu:
1) Meningkatnya pemahaman masyarakat tentang administrasi usaha dan investasi 
2) Adanya penerapan pencatatan keuangan sederhana oleh pelaku UMKM 
3) Meningkatnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan ekonomi produktif 
4) Optimalisasi peran BUMDes dalam mendukung ekonomi kreatif desa 

5. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu dengan menginterpretasikan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk menggambarkan perubahan yang terjadi pada masyarakat. Pendekatan ini digunakan untuk memahami secara mendalam dampak program terhadap peningkatan kapasitas masyarakat.
RESULTS AND DISCUSSION 
1. Tahap Persiapan
Hasil pada tahap persiapan menunjukkan bahwa kegiatan observasi dan need assessment berhasil mengidentifikasi permasalahan utama masyarakat Desa Janggawana, yaitu rendahnya literasi administrasi usaha, minimnya pemahaman investasi, serta belum optimalnya pengelolaan UMKM dan peran BUMDes dalam pengembangan ekonomi kreatif.
Berdasarkan hasil wawancara dan focus group discussion (FGD), diketahui bahwa sebagian besar pelaku UMKM belum melakukan pencatatan keuangan secara sistematis dan masih mencampurkan keuangan pribadi dengan usaha. Selain itu, pemahaman masyarakat terkait investasi masih terbatas pada konsep menabung, belum pada instrumen investasi produktif.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa rendahnya literasi keuangan dan administrasi usaha menjadi salah satu penyebab utama rendahnya kinerja UMKM di Indonesia. Studi terbaru menunjukkan bahwa keterbatasan dalam pencatatan keuangan dan perencanaan usaha berdampak pada rendahnya kemampuan UMKM dalam mengambil keputusan strategis dan mengakses sumber pembiayaan formal.
Dengan demikian, tahap persiapan dalam kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai identifikasi masalah, tetapi juga sebagai dasar dalam merancang intervensi yang tepat sasaran berbasis kebutuhan masyarakat (need-based approach), sebagaimana direkomendasikan dalam model pemberdayaan masyarakat berbasis partisipatif.

2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan
a. Kelas Bisnis dan Penyuluhan UMKM
Pelaksanaan kelas bisnis dan penyuluhan UMKM menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat terkait pengelolaan usaha, strategi pemasaran, dan pengembangan usaha berbasis potensi lokal. Peserta mulai memahami pentingnya segmentasi pasar, penentuan harga, serta inovasi produk.
Dalam perspektif akademik, kegiatan ini mendukung temuan penelitian yang menyatakan bahwa peningkatan kapasitas kewirausahaan melalui pelatihan memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja UMKM. Pelaku usaha yang mendapatkan pelatihan cenderung lebih adaptif terhadap perubahan pasar dan memiliki orientasi pertumbuhan yang lebih tinggi.

b. Pelatihan Administrasi Usaha
Pelatihan administrasi usaha memberikan dampak yang signifikan terhadap perubahan perilaku pelaku UMKM. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa peserta mulai:
1) Melakukan pencatatan transaksi harian 
2) Memisahkan keuangan usaha dan pribadi 
3) Menyusun laporan keuangan sederhana 
Pendekatan experiential learning (learning by doing) yang digunakan terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan praktis peserta. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis praktik memiliki tingkat keberhasilan yang lebih tinggi dibandingkan metode ceramah dalam pelatihan UMKM.
Secara teoritis, administrasi usaha yang baik merupakan fondasi utama dalam menjaga keberlanjutan usaha. Studi empiris menunjukkan bahwa UMKM yang memiliki sistem pencatatan keuangan yang baik cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih stabil dan mampu mengembangkan usahanya secara berkelanjutan.

c. Sosialisasi Investasi
Kegiatan sosialisasi investasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat terkait pentingnya investasi sebagai instrumen pengembangan ekonomi. Peserta mulai memahami:
· Perbedaan antara menabung dan investasi 
· Jenis-jenis investasi sederhana 
· Pentingnya pengelolaan risiko 
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa literasi investasi memiliki hubungan positif dengan keputusan keuangan individu. Masyarakat dengan tingkat literasi investasi yang baik cenderung lebih rasional dalam mengelola keuangan dan memiliki orientasi jangka panjang dalam pengembangan ekonomi.
Namun demikian, hasil evaluasi juga menunjukkan bahwa pemahaman masyarakat masih berada pada tahap awal, sehingga diperlukan pendampingan lanjutan untuk meningkatkan implementasi dalam praktik nyata.

d. Penguatan Peran BUMDes
Pendampingan terhadap BUMDes menunjukkan adanya peningkatan kesadaran pengelola terhadap pentingnya manajemen kelembagaan dan inovasi usaha. Hasil kegiatan meliputi:
1) Identifikasi potensi usaha berbasis ekonomi kreatif 
2) Penyusunan rencana pengembangan usaha 
3) Peningkatan pemahaman manajemen organisasi 
Dalam kajian akademik, BUMDes merupakan instrumen strategis dalam pembangunan ekonomi desa. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa BUMDes yang dikelola secara profesional dan berbasis potensi lokal mampu meningkatkan pendapatan desa serta membuka lapangan kerja bagi masyarakat.
Namun demikian, tantangan utama yang dihadapi adalah keterbatasan kapasitas sumber daya manusia dan inovasi usaha, sehingga pendampingan berkelanjutan menjadi faktor penting dalam optimalisasi peran BUMDes.

e. Pengembangan Ekonomi Kreatif
Kegiatan pengembangan ekonomi kreatif menunjukkan bahwa masyarakat mulai menyadari pentingnya inovasi dan nilai tambah dalam produk yang dihasilkan. Beberapa pelaku usaha mulai:
1) Mengembangkan variasi produk 
2) Memperbaiki kemasan produk 
3) Memperkenalkan identitas usaha (branding sederhana) 
Hal ini sejalan dengan konsep ekonomi kreatif yang menekankan pada kreativitas dan inovasi sebagai sumber utama nilai tambah ekonomi. Studi menunjukkan bahwa pengembangan ekonomi kreatif di tingkat desa mampu meningkatkan daya saing produk lokal serta memperluas peluang pasar.

3. Tahap Evaluasi dan Monitoring
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa program pengabdian ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan perubahan perilaku masyarakat. Indikator keberhasilan yang dicapai meliputi:
1) Meningkatnya pemahaman masyarakat tentang administrasi usaha dan investasi 
2) Mulainya penerapan pencatatan keuangan oleh pelaku UMKM 
3) Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan usaha 
4) Adanya upaya penguatan peran BUMDes dalam ekonomi desa 
Namun demikian, terdapat beberapa kendala yang ditemukan, antara lain:
1) Konsistensi penerapan hasil pelatihan masih perlu ditingkatkan 
2) Keterbatasan waktu pendampingan 
3) Belum meratanya jangkauan peserta kegiatan 
Dalam kajian pemberdayaan masyarakat, keberlanjutan program sangat bergantung pada adanya monitoring berkelanjutan dan keterlibatan aktif masyarakat. Penelitian menunjukkan bahwa program yang memiliki tindak lanjut (follow-up program) cenderung menghasilkan dampak yang lebih berkelanjutan dibandingkan program yang bersifat temporer.

4. Integrasi Hasil dengan Kajian Ilmiah
Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini memperkuat berbagai temuan dalam penelitian sebelumnya, yaitu:
1. Literasi keuangan dan investasi berpengaruh signifikan terhadap perilaku ekonomi dan kinerja usaha masyarakat. 
2. Administrasi usaha yang baik menjadi faktor kunci dalam keberlanjutan UMKM. 
3. Pendekatan partisipatif dan berbasis praktik lebih efektif dalam meningkatkan kapasitas masyarakat. 
4. Penguatan kelembagaan BUMDes berperan strategis dalam pembangunan ekonomi desa. 
Dengan demikian, program ini tidak hanya memberikan dampak empiris di lapangan, tetapi juga memiliki kontribusi teoritis dalam pengembangan model pemberdayaan masyarakat berbasis ekonomi kreatif.

CONCLUSION
Berdasarkan hasil pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat di Desa Janggawana yang dilakukan melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi, dapat disimpulkan bahwa pendekatan pemberdayaan masyarakat berbasis partisipatif terbukti efektif dalam meningkatkan kapasitas masyarakat, khususnya dalam aspek administrasi usaha, literasi investasi, pengembangan UMKM, serta penguatan peran BUMDes dalam mendukung ekonomi kreatif.
Pada tahap persiapan, kegiatan observasi, wawancara, dan focus group discussion (FGD) berhasil mengidentifikasi permasalahan utama yang dihadapi masyarakat, yaitu rendahnya literasi administrasi usaha, minimnya pemahaman investasi, serta belum optimalnya pengelolaan UMKM dan BUMDes. Tahap ini menjadi landasan penting dalam merancang program yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat (need-based approach).
Pada tahap pelaksanaan, berbagai program yang dilaksanakan, seperti kelas bisnis, pelatihan administrasi usaha, sosialisasi investasi, serta penguatan BUMDes dan ekonomi kreatif, menunjukkan hasil yang signifikan. Pelaku UMKM mulai menerapkan pencatatan keuangan sederhana, memisahkan keuangan usaha dan pribadi, serta memahami pentingnya perencanaan keuangan dan investasi. Selain itu, terjadi peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya inovasi dan nilai tambah dalam pengembangan usaha berbasis ekonomi kreatif.
Pada tahap evaluasi dan monitoring, program ini menunjukkan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan dan perubahan perilaku masyarakat. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kendala, seperti konsistensi dalam penerapan hasil pelatihan, keterbatasan waktu pendampingan, serta belum meratanya jangkauan program. Hal ini menunjukkan bahwa keberlanjutan program sangat memerlukan pendampingan lanjutan dan keterlibatan aktif masyarakat serta pemerintah desa.
Secara keseluruhan, program ini menegaskan bahwa integrasi antara edukasi, pelatihan berbasis praktik (experiential learning), dan pendampingan kelembagaan mampu meningkatkan kapasitas masyarakat secara komprehensif. Penguatan UMKM dan optimalisasi peran BUMDes berbasis ekonomi kreatif menjadi strategi yang relevan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi desa yang berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan dampak praktis, tetapi juga memiliki kontribusi teoritis dalam pengembangan model pemberdayaan masyarakat berbasis ekonomi lokal.
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